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ABSTRACT : The leadership role of the Madrasah head as a supervisor is very important in providing assistance and guidance as well as services to teachers including PAI teachers in improving their pedagogical competence..This study discusses the "Leadership Role of Madrasah Principals as Supervisors in Improving the Pedagogical Competence of PAI Teachers at MTs Al-Ikhlas Braja Sakti" with the formulation of the problem: How is the Leadership Role of Madrasah Heads as Supervisors in Improving the Pedagogical Competence of PAI Teachers at MTs Al-Ikhlas Braja Sakti Way Jepara, East Lampung Regency?. The purpose of this study was to analyze the leadership role of the Madrasah head as a supervisor in improving the pedagogic competence of PAI teachers at MTs Al-Ikhlas Braja Sakti Way Jepara.This type of research is qualitative research. The data sources of this study were the head of the Madrasah, and PAI teachers as primary data sources, Student Representatives, students, profile data of MTs Al-Ikhlas Braja Sakti in the form of notes, archives and documents related to research as secondary data. Methods of data collection in this study through interviews, observation and documentation. The steps of data analysis are data reduction, data display and verification as well as drawing conclusions..
Keywords: Pedagogic Competence and Leadership
ABSTRAK : Peran Kepemimpinan kepala Madrasah sebagai seorang supervisor sangat penting dalam memberikan bantuan dan bimbingan serta layanan kepada guru -guru termasuk guru PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogiknya. Peran kepemimpinan kepala Madrasah tersebut memungkinkan terselenggaranya proses pembelajaran yang optimal di Madrasah. Penelitian ini membahas tentang Bagaimana Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MTs Al-Ikhlas Braja Sakti Way Jepara Kabupaten Lampung Timur?. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa peran kepemimpinan kepala Madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI di MTs Al-Ikhlas Braja Sakti Way Jepara.Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah kepala Madrasah, dan guru PAI sebagai sumber data primer,Waka kesiswaan,siswa, data profil MTs Al-Ikhlas Braja Sakti berupa catatan, arsip dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian sebagai data skunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun langkah-langkah analisis data adalah reduksi data, display  data dan verifikasi serta mengambil kesimpulan.Dari hasil analisis menunjukkan bahwa peran Kepemimpinan kepala Madrasah sebagai supervisor dalam meningkatan kompetensi pedagogik guru PAI di MTs Al-Ikhlas Braja Sakti adalah menciptakan suasana proses belajar mengajar yang memenuhi standar ataupun aspek -aspek kompetensi pedagogik sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan baik secara kualitas maupun secara kuantitas. Hal ini dilakukan Kepala Madrasah melalui bantuan dan bimbingan serta menggunakan teknik supervisi yang ada, sehingga memotivasi guru itu sendiri dalam meningkatkan kompetensi pedagogiknya.
Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik dan Kepemimpinan
PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang menentukan mutu pendidikan adalah kepemimpinan kepala madrasah. Pengertian kepemimpinan adalah “segenap bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh seseorang bagi penetapan dan pencapaian tujuan kelompok.”
 Siagian mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang lain agar rela, mampu dan dapat mengikuti keinginan manajemen demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dengan efisien, efektif dan ekonomis.

Di era globalisasi yang merupakan era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah menimbulkan persaingan dalam berbagai bidang, yang menuntut masyarakat Indonesia untuk memantapkan diri dalam meningkatan kualitas dan sumber daya manusia yang unggul, mampu berdaya saing, menguasai ilmu pengetahuan, teknologi serta mempunyai etos kerja yang tinggi.
 Perwujudan manusia yang berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang makin berperan, menampilkan keunggulan yang tangguh, kreatif, mandiri, dan professional dalam bidangnya masing-masing. Salah satu langkah yang dapat ditempuh dalam upaya mewujudkan hal tersebut adalah meningkatan mutu pendidikan.

Sudarwan Danim mengungkapkan bahwa salah satu ciri krisis pendidikandi Indonesia adalah guru belum menunjukkan kinerja yang memadai.
 Michael G. Fullan yang dikutip oleh Suyanto dan Djih ad Hisyam mengemukakan bahwa “Educational change depends on what teachers do and think…” Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa perubahan pendidikan bergantung pada penguasaan kompetensi guru.

Kepala madrasah di satu pihak sebagai supervisor, dan guru di pihak lain sebagai yang disupervisi, keduanya harus mempunyai kompetensi yang memadai dan mumpuni. Bagaimana seyogyanya kompetensi yang dimiliki kepala madrasah sebagai supervisor pembelajaran yang sekaligus bisa meningkatkan kompetensi guru. Sehingga krisis pendidikan, dari kinerja guru yang belum memadai karena penguasaan kompetensi guru rendah dapat ditingkatkan dengan pembinaan kepala madrasah sebagai supervisor pembelajaran semakin terwujud.
Dari uraian latar belakang diatas, ada beberapa masalah yang erat kaitannya dengan fokus penelitian ini, diantaranya: Kepala madrasah telah melakukan supervisi terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI di MTs Al- Ikhlas Braja Sakti Way Jepara Kabupaten Lampung Timur, namun kompetensi pedagogik guru PAI masih kurang?

Dan Penelitian ini dilakukan dengan maksud Untuk Menganalisa Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MTs Al- Ikhlas Braja Sakti Way Jepara lampung timur
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kualitatif, sebab itu pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut mungkin berasal dari wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo , dan dokumen resmi lainnya , sehingga yang menjadi tujuan penelitian kualitatif adalah ingin menggambarkan realitas empirik dibalik fenomena yang ada secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh karena itu pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mencocokkan realitas empirik dengan teori yang telah berlaku, dengan menggunakan metode deskriptif analitik. Analisa dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif dan makna merupakan hal yang esensial.
 
Obyek dalam penelitian kualitatif adalah obyek yang alamiah atau natural setting, sehingga penelitian ini sering disebut sebagai metode naturalistic. Obyek yang alamiah adalah obyek apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki obyek, setelah berada di obyek dan setelah keluar dari obyek relatif tidak berubah. Kebalikan dari metode ini adalah metode eksperimen dimana penelitian dilakukan di laboratorium yang merupakan kondisi buatan, dan peneliti melakukan manipulasi terhadap variabel . Dengan demikian sering terjadi bias antara hasil penelitian di laboratorium dengan keadaan di luar atau keadaan sesungguhnya. Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi instrument, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrument. Untuk dapat menjadi instrument, maka seorang peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu be rtanya, menganalisis, memotret dan mengkonstruksikan obyek yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
Sesuai dengan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik dibawah ini:1)Interview (wawancara), 2) Observasi, 3) Dokumentasi.

Setelah data terkumpul tahap berikutnya adalah analisis data. Analisis data yaitu suatu proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat merumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data instrument dalam analisis data.Model analisa data yang digunakan adalah model interaktif (Interaktive model of analysis ), yang terdiri dari tiga komponen analisa data, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
PEMBAHASAN

Cikal bakal dari Madrasah Tsanawiyah (MTs) Braja Sakti Way Jepara berdiei pada tahun 1971 dengan nama Madrasah Menengah pertama (MMP) AlIkhlas Braja Saktii Way Jepara, berlokasi di MIN. Braja Sakti Way Jepara.  Berdirinya madrasah inii diprakarsai oleh para tokoh masyarakat dan tokoh agama Islam yang sangat pedulii dengan pendidikan, yaitu Ust. Macksun (Kepala Madrasah Periode 1971-1977), Bapak Imam Romli, bapak Marhasan, AA Jampari, Bapak Cokro Diharjo,MS. Bapak Busro, dan KH. Kusnan Mustofa Ghufron. MMP Al-Ikhlas braja Sakti merupakan salah satu madrasah perintis untuk madrasah menengah tingkat pertama diwilayah Kecamatan Way Jepara. Latar belakang berdirinya MMP Braja sakti antara lain masih minimnya jumlah madrasah menengah tingkat pertama di wilayah Way Jepara dan untuk mengembangkan ajaran agama islam itu sendiri 
Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Peran kepala madrasah sebagai seorang pemimpin secara struktural di MTs Al-Ikhlas Braja Sakti Way Jepara adalah sebagai penentu kebijakan dan penanggung jawab semua kegiatan juga sebagai top manajer di madrasah. Fokus penelitian ini adalah bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI Di MTs Al-Ikhlas Braja Sakti Way Jepara Kabupaten Lampung Timur dan juga upaya-upaya yang dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan baik secara kualitas maupun secara kuantitas.
 

Setiap guru memiliki kompetensi yang berbeda-beda, hal ini disebabkan pengalaman dan kecakapan guru itu sendiri, oleh karena itu secara periodik saya sebagai kepala madrasah melakukan kunjungan kelas ketika guru sedang mengajar termasuk kepada guru agama, hal ini saya lakukan untuk dapat mengetahui kekurangan atau kelemahan serta kesulitan dari guru tersebut ketika melakukan proses pembelajaran sehingga saya dapat membantu kesulitan guru tersebut dengan melihat sebab timbulnya kesulitan itu sesuai dengan kebutuhan guru menyelesaiakan kesulitan-kesulitan tersebut, dengan cara ini guru-guru merasa senang mendapatkan perhatian dan bantuan dari saya selaku kepala madrasah.
 Guru yang mengalami kesulitan dalam mengajar bukan berarti guru tersebut tidak mampu mengajar akan tetapi hal ini disebabkan banyak faktor, 
Biasanya hal yang sering ditemui guru termasuk guru PAI dalam kesulitan belajar adalah penggunaan metode yang monoton dan belum semua guru guru tersebut menyelesaikan masalahnya baik yang berkaitan dengan prosespembelajaran maupaun yang berkaitan dengan peserta didik.
 menggunakan media untuk membantu proses pembelajaran.

Kepala madrasah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan bawahannya kearah pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, dengan membantu guru-guru memilih metode mengajar yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Dalam hal ini kepala madrasah bertugas melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinannya, baik fungsi yang berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim madrasah yang kondusif bagi terlaksananya proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. 

Kepala madrasah sebagai supervisor mempunyai peran dan tanggung jawab memantau, membina dan memperbaiki proses pembelajaran di madrasah. Supervisi sebagai upaya pemberian bantuan kepada guru untuk mewujudkan situasi belajar yang lebih baik. Tanggung jawab ini dikenal dan dikategorikan sebagai tanggung jawab supervise. Sebagai pimpinan dalam system organisasi madrasah, kepala madrasah sebagai supervisor mempunyai tugas membantu guru baik secara individual maupun kelompok untuk memperbaiki pembelajaran dan pengembangan kurikulum, serta aspek pengembangan lainnya, sehingga suasana pembelajaran di madrasah dapat menggembirakan peserta didik. 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: Kepala Madrasah sebagai supervisor yang selalu membantu, membina dan membimbing guru dalam mengatasi kesulitan dalam mengajar, memberi bimbingan terhadap guru baru, membantu guru memperoleh kecakapan dan memperkaya pengalaman belajar serta membina dan memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis, yang ditindak lanjuti oleh kepala Madrasah dengan melakukan hal -hal seperti sebagai berikut : a) Mengadakan  Lokakarya (Worshop), b) Memotivasi guru untuk membuat karya ilmiah, c) Memberikan penghargaan (Reward). 

Kepala Madrasah Telah Menjalankan Perannya Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI juga dalam memberikan kontribusinya terhadap kemajuan Madrasah khususnya di MTs Al-Ikhlas Braja Sakti Way Jepara Kabupaten Lampung Timur , namun dalam memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis masih kurang dan perlu ditingkatkan lagi. Kompetensi pedagogik guru PAI masih perlu ditingkatkan lagi, terutama yang berkaitan dengan pengembangan silabus dan RPP, penilaian yang hanya berorientasi pada hasil, model dan metode pembelajaran dan pemanfaatan teknologi Pendidikan.
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